BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran
berdasarkan penelitian terkait pemilihan supplier bambu di PT X. Bagian
kesimpulan akan berisikan terkait hasil dari penelitian berdasarkan pengolahan
data yang dilaksanakan. Kemudian, akan diberikan saran untuk PT X dan

penelitian serupa selanjutnya.

Vi1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terkait pemilihan supplier bambu di PT X

dengan menggunakan metode AHP, ANP, CPl, PROMETHEE dan TOPSIS

diperoleh beberapa kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh merupakan jawaban
terkait rumusan masalah yang telah dirancang sebelumnya. Berikut merupakan
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil dari penelitian.

1. Pemilihan supplier bambu di PT X menggunakan 5 kriteria dan 12
subkriteria dalam mengambil keputusan. Kelima kriteria tersebut adalah
kriteria harga, mutu, pengiriman, pelayanan dan fleksibilitas. Pada kriteria
harga terdapat subkriteria harga penawaran bambu dan potongan harga.
Kemudian, pada kriteria mutu terdapat subkriteria spesifikasi bambu dan
jumlah retur bambu. Selain itu, pada kriteria pengiriman terdapat
subkriteria ketepatan jumlah bambu dan ketepatan waktu pengiriman.
Informasi ketersediaan stok bambu, respon pemesanan dan respon
keluhan merupakan subkriteria dari kriteria pelayan. Terakhir, terdapat
tempo pembayaran, jumlah pemesanan bambu dan proses retur bambu
cacat yang merupakan subkriteria dari kriteria fleksibilitas.

2. Model pemilihan supplier bambu pada metode AHP berbentuk hierarki.
Pada metode AHP terbagi menjadi 4 tingkatan, yaitu tujuan, kriteria,
subkriteria dan alternatif. Kemudian, pada metode ANP model pemilihan
supplier bambunya berbentuk network. Model tersebut mengakomodasi
hubungan yang terjadi antara kriteria dan subkriteria sehingga diperoleh

1 hubungan inner dependence dan 8 hubungan outer dependence. Selain
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itu, pada metode PROMETHEE model pemilihan supplier bambunya
mengikuti metode yang terintegrasinya yaitu metode AHP dan ANP.
Namun, dalam proses pemilihan supplier terdapat penambahan data
berdasarkan hasil kuesioner judgement. Selanjutnya, pada metode
TOPSIS memilki model pemilihan supplier bambu yang sama dengan
metode PROMETHEE dikarenakan kedua metode tersebut
menggunakan bobot dari metode AHP dan ANP yang ditambahkan
dengan data dari hasil kuesioner judgement. Terakhir, pada metode CPI
model pemilihan supplier bambu yang digunakan adalah langsung
menghubungkan 12 subkriteria yang digunakan sebagai pertimbangan
pemilihan alternatif untuk mencapai tujuan utamanya. Pada metode CPI
data yang digunakan hanya berasal dari hasil kuesioner judgement.

3. Prioritas pemilihan supplier bambu di PT X berdasarkan hasil
perbandingan dari metode AHP, ANP, CPI, PROMETHEE dan TOPSIS
diperoleh supplier B sebagai supplier utama yang diusulkan. Hal ini
dikarenakan hasil konversi urutan prioritas dari setiap metode menjadi
poin menghasilkan supplier B yang memperoleh nilai poin paling banyak,
yaitu sebesar 18 poin. Berdasarkan pertimbangan hasil tersebut maka
supplier B diusulkan sebagai prioritas utama dalam pemilihan supplier
bambu di PT X.

Vi1 Saran

Subbab ini akan berisikan saran berdasarkan penelitian terkait pemilihan
supplier bambu di PT X. Saran yang diberikan adalah PT X dapat menggunakan
supplier B sebagai supplier utama dengan pertimbangan hasil akhir dari kelima
metode yang digunakan. Namun, supplier A dan C tetap dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk digunakan sebagai supplier cadangan, apabila supplier B
tidak dapat memenuhi pemesanan yang diajukan. Selain itu, tingkat kepentingan
kriteria dan subkriteria yang diperoleh juga dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan oleh perusahaan dikarenakan setiap kriteria dan
subkriteria memiliki bobotnya masing-masing yang mempengaruhi tingkat

performansi dari setiap supplier.
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